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Abstrak

Rambut jagung merupakan limbah tanaman pertanian yang belum banyak dimanfaatkan. Salah satu khasiat rambut jagung yang
dapat dimanfaatkan adalah sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan mengetahui stabilitas fisik
lotion dari ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) sebagai antioksidan dan tabir surya. Ekstrak etanol rambut jagung diperoleh
dengan cara maserasi menggunakan etanol 96%. Ekstrak diuji aktivitas antioksidannya dengan menggunakan metode DPPH
diperoleh nilai 1Cso sebesar 114,75 pg/mL. Lotion dibuat dengan konsentrasi ekstrak ekstrak 1,5%, 3%, dan 4,5%. Nilai |Cso dari
masing-masing sediaan berturut-turut yaitu 111,68 pg/mL, 110,10ug/mL, dan 109,63pg/mL.sedangkan nilai SPF dari sediaan lotion
berturut-turut yaitu 8,48; 8,78; dan 9,44. Sediaan |otion yang telah diformulasi selanjutnyadilakukan evaluasi karakteristik fisik dan
kestabilan lotion sebelum dan sesudah cycling test selama 6 siklus. Evaluas karakteristik fisik meliputi pengamatan organoleptik,
pengujian pH, viskositas, homogenitas dan daya sebar serta iritasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa lotion secara keseluruhan
stabil sebelum dan setelah dilakukan cycling test dimana sediaan yang dihasilkan berupa lotion dengan warna putih hingga coklat
muda dengan bau khas, memiliki konsistensi kental dan homogen, pH berkisar 5,91-6,63, daya sebar 12.000-17.000 cPs (sesuai
dengan SNI untuk viskositas sediaan lotion), daya sebar 5,2-7,2 cm. Hasil uji iritasi tidak menunjukkan adanya reaksi iritasi.

Kata kunci: rambut jagung, lotion, antioksidan, tabir surya

1. Pendahuluan

Jagung (Zea mays L) merupakan salah satu tanaman  Ekstrak air dan ekstrak etanol rambut jagung juga
pangan dunia yang terpenting, selain gandum dan padi. memiliki aktivitas antibakteri [9].
Penduduk beberapa daerah di Indonesia termasuk daerah Rambut jagung sendiri merupakan perpanjangan
di Sulawesi Tenggara juga menggunakan jagung sebagai  stigmadari bunga betinajagung yang tersusun dalam suatu
pangan pokok. Jagung merupakan tanaman yang paling tongkol yang terdapat dalam ketiak daun. Tiap tongkol
produktif yang tumbuh baik di negara tropis maupun  mempunyai suatu tangkai yang beruas-ruas pendek dengan
subtropis. Oleh karena itu jagung banyak dibudidayakan  daun-daun yang merupakan pembalut dan tongkol tadi.
sehingga dengan demikian dihasilkan pularambut jagung  Putik tersusun dalam beberapa baris pada tongkol tadi
yang melimpah [1]. Rambut jagung merupakan salah satu  [10].

limbah setelah tanaman jagung dipanen. Beberapa Selama ini pemanfaatan rambut jagung yang
penelitian  menyebutkan bahwa rambut jagung merupakan limbah dari budidaya jagung terbatas sebagai
mengandung beragam metabolit sekunder. obat untuk peluruh air seni dan penurun tekanan darah

Serbuk rambut jagung mengandung flavonoid dan  [11]. Secara tradisional rambut jagung digunakan sebagai
steroid/triterpenoid [2]. Metabolit sekunder rambut jagung  analgesik, efektif terhadap ruam kulit, digunakan untuk
manis antara lain antrakuinon, akaloid, flavonoid, mengobati sakit tenggorokan, melindungi terhadap alergi,
glikosida, saponin, steroid, tanin, terpenoid, dan fenol [3].  efektif terhadap hipertens dan angina, obat yang baik
Ekstrak air dan metanol rambut jagung mengandung fenol,  untuk prostatitis dan melawan tumor, efektif terhadap
flavonoid, tanin, alkaloid, terpenoid, saponindan glikosida  diare dan berbagai gangguan kemih. Ekstrak rambut
[4]. Rambut jagung mengandung senyawa flavonoid yang  jagung memberikan tekstur yang halus dan memelihara
bersifat sebagai antioksidan sehingga dapat melindungi  kulit akibat adanya kandungan seng oksida, dapat
sel dari kerusakan akibat proses oksidasi dalam tubuh  digunakan dalam produk sabun, pasta gigi dan kosmetik.
yang dipicu oleh radikal bebas [4]. Rambut jagung dapat ~ Selain itu, rambut jagung juga merupakan emolien yang
dimanfaatkan di bidang kesehatan, diantaranya sebagai D@k sehingga sesuai untuk dibuat menjadi sediaan
antioksidan [5], memiliki efek diuretik, menurunkan Kosmetik berupalotion [12, 13]
hiperglikemik [6], antidepresi [7], dan anti diabetes [8].
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2. Metode
2.1 Ekstraksi
Sampel rambut jagung diperoleh dari pasar

tradisional di kota Kendari. Ekstraksi dilakukan secara
maserasi dengan merendam serbuk rambut jagung dengan
etanol 96% dalam wadah tertutup. Pemisahan residu dan
filtrat dilakukan setigp 1x24 jam diiringi penggantian
pelarut yang sama dilakukan selama 3 kali. Filtrat
dikumpulkan dan dipekatkan dengan menggunakan rotary
vacuum evaporator pada suhu 40-50°C hingga diperoleh
ekstrak kental etanol rambut jagung.

2.2 Uji Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan
metode DPPH. Larutan ekstrak/larutan lotion mengandung
ekstrak (4 mL) dari setiap variasi konsentrasi dicampur
dengan 1 mL larutan DPPH, didiamkan selama 30 menit
pada suhu ruang dalam ruangan yang gelap. Etanol
digunakan sebagai blanko. Absorbansi campuran radikal
DPPH tanpaantioksidan (1 mL DPPH dalam 4 mL etanol)
digunakan sebagai kontrol negatif [14]. Persentase
penghambatan (inhibition) radikal DPPH oleh sampel

dihitung berdasarkan rumus [15]:
Ay —

5

%p gha x100%

]
dimana

Ao = absorbansi blanko
As = absorbansi sampel

Selanjutnyanilai-nilai tsb dimasukkan dalam kurvaregresi
linier untuk mendapatkan nilai 1Csg

2.3 Formula Lotion Ekstrak Rambut Jagung

Sediaan lotion dibuat dengan konsentrasi ekstrak
etanol rambut jagung sebesar 1,5%, 3% dan 4,5% dengan
metode peleburan. Tahapan pembuatan lotion yaitu fase
minyak, terdiri atas minyak zaitun, asam stearat, setil
akohol, dimetikon, propilenglikol, propilparaben dan fase
air, terdiri atas karbomer, gliserin, TEA, dinatrium EDTA,
metil paraben dan air. Fase minyak dan fase minyak
dipanaskan pada suhu 70°C hingga homogen lalu
dicampur dan diaduk hinggahomogen. Proses pengadukan
menggunakan metode intermitten shaking. Selanjutnya
campuran tsb ditambahkan dengan ekstrak dan pewangi
lalu diaduk kembali hingga homogen. Selanjutnya sediaan
lotion yang terbentuk diuji aktivitas antioksidan, tabir
surya (uji SPF) dan uji karakteristik fisik.

2.4 Uji PF

Sampel |otion ditimbang sebanyak 1 gram kemudian
dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL dan diencerkan
dengan metanol. Larutan diultrasonikasi selama 5 menit.
Larutan filtrat dibuat dalam konsentrasi 0,02%. Larutan
yang telah diperoleh diukur dengan spektrofometer UV -
Vis pada panjang gelombang 290-320 nm dengan
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menggunakan metanol sebagai blanko. Nilai serapan
dicatat setiap interval 5 nm. Nila SPF dihitung
berdasarkan persamaan sebagai berikut [16],

SPF =CFX Y3 E (AN)XI(\)XAbs())
dimana,
EE : Erythemal effect spectrum
| : Solar intensity spectrum
Abs : Absorbance of sunscreen product
CF : Correction factor (= 10)

Nilai EE x 1 adalah suatu konstanta. Nilainya dari panjang
gelombang 290-320 nm dan setiap selisih 5 nm [17].

Tabel 1. Nilai EExI pada A 290-320 nm

Panjang Gelombang (nm) [17] EE x|
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,0180
Total 1

2.5 Evaluas Sediaan Lotion

Karakteristik fisk sediaan lotion diuji dengan
metode cycling test sebanyak 6 siklus. Sediaan lotion
dissimpan pada suhu dingin 4°C selama 24 jam lalu
ditempatkan pada suhu 40°C selama 24 jam (1 siklus) [18].
Evaluasi sediaan lotion meliputi pengamatan organoleptis
terhadap bau, warna dan tekstur, pengukuran pH,
viskositas, homogenitas dan daya sebar. Evaluas ini
dilakukan sebelum dan setelah cycling test. Pengukuran
pH lotion menggunakan pH meter, viskositas diukur
menggunakan viskometer Rhion, homogenitas dan daya
sebar ditentukan melalui pengamatan dan pengukuran
sebaran sediaan pada plat kaca.

2.6 Uji Iritasi

Uji iritas dilakukan dengan menggunakan metode
tempel tertutup (path test) pada lengan bawah bagian
dalam terhadap 10 orang panelis. Sediaan |lotion dioleskan
seluas 2 cm?, lalu ditutup dengan kain kassa dan plester
kemudian diamati reaksi yang terjadi. Pengamatan
dilakukan selama 24 jam [19].

3. Hasl dan Pembahasan

Pada penelitian ini serbuk rambut jagung diekstraksi
dengan metode maserasi, menggunakan pelarut etanol,
selama 3x24 jam. Maserasi merupakan proses perendaman
sampel dengan pelarut organik yang dilakukan pada suhu
ruangan. Pemilihan metode ini dilakukan untuk
menghindari rusaknya senyawa yang tidak stabil terhadap
pemanasan. Pelarut etanol dipilih karena bersifat
universal, dapat melarutkan senyawa yang bersifat polar,
semi polar maupun non polar. Hal ini terjadi karena etanol
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memiliki gugus hidroksil sebagai gugus polar dan gugus
hidrokarbon sebagai gugus nonpolar serta dapat
menghasilkan rendemen yang tinggi. Berdasarkan proses
ekstraksi yang telah dilakukan diperoleh berat ekstrak
kental rambut jagung sebesar 30 gram. Nilai rendemen
ekstrak yang diperoleh yaitu sebesar 4%.

3.1 Uji Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan dinyatakan daam %
penghambatan sampel terhadap radikal DPPH. Besarnya
aktivitas antioksidan ditandai dengan nilai 1Csp. Hasil
analisis menunjukkan bahwanilai 1Csp dari ekstrak etanol
rambut jagung yaitu sebesar 114.75 pg/mL termasuk ke
dalam interpretasi sedang.

Hasil uji aktivitas antioksidan pada sediaan lotion
menunjukkan bahwa nilai 1Cso sediaan lotion lebih rendah
dibandingkan ekstrak etanol rambut jagung. Hal tersebut
menunjukkan bahwa eksipien yang digunakan dalam
pembuatan sediaan lotion tersebut bersifat inert dan tidak
menghambat aktivitas yang dimiliki oleh ekstrak. Selain
itu hal ini juga menunjukkan bahwa eksipien yang
digunakan memiliki kemampuan daya antioksidan pula
dalam jumlah kecil yang turut meningkatkan aktivitas
antioksidan sediaan. Minyak zaitun yang digunakan
sebagal pembawa pada fase minyak diduga memiliki
aktivitas antioksidan [20].

Nilai IC;,Sediaan Lotion
112.00 111.68
111.50
111.00
110.50
Formula 1 Formula 2 Formula 3
Gambar 1. Nilai ICso sediaan lotion
3.2 Uji SPF

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi
pula nilai SPF dari sediaan lotion. Hal tersebut terjadi
karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin
banyak pula kandungan senyawa aktif yang diduga
bersifat aktif sebagai tabir surya. Beberapa senyawakimia
seperti flavonoid yang diduga dapat bekerja sebagai bahan
aktif tabir surya[21].

Flavonoid merupakan antioksidan kuat juga
merupakan pengikat logam yang diduga mampu mencegah
efek bahayasinar UV atau setidaknya mampu mengurangi
kerusakan kulit. Selain itu, tabir surya umumnya terdiri
dari senyawa yang memiliki gugus aromatik yang
terkonjugasi dengan gugus karbonil [22]

Nilai SPF

10.0

9.44

9.5

9.0 8.78
8.48
8.0
Formula 1 Formula 2 Formula 3

Gambar 2. Nilai SPF Sediaan Lotion
3.3 Evaluas Sediaan

Pengamatan organoleptis dilakukan sebelum dan
setelah cycling test. Hasil yang diperoleh pada Tabel 2
menunjukkan bahwa sediaan lotion dari semua formula
tetap stabil dilihat dari tidak adanya perubahan warna, bau
dan tekstur pada sediaan lotion.

Tabel 2. Sifat organoleptik sediaan lotion

Sebelum cycling test

Sesudah cycling test

Sediaen Warna  Bau  Tekstur  Warna  Bau  Tekstur
Basis Putih Khas Kental Putih Khas Kenta
F.1 Kuning Khas Kenta Kuning Khas Kenta
pucat pucat

F.2 Coklat Khas Kental Coklat Khas Kenta
muda muda

F.3 Coklat Khas Kental Coklat  Khas Kenta

Pengukuran pH menunjukkan bahwa pH basis Iebih
tinggi dibanding sediaan lotion ekstrak rambut jagung. Hal
ini terjadi karena nilai pH ekstrak rambut jagung bersifat
asam. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang
ditambahkan maka semakin rendah nilai pH karena
semakin tinggi pula konsentrasi zat yang bersifat asam
dalam sediaan lotion.

Nilai pH pada sediaan lotion setelah cycling test
mengalami penurunan. Penurunan nilai pH sediaan setelah
cycling test menandakan kurang stabilnya sediaan selama
penyimpanan. Perubahan nilai pH dipengaruhi oleh media
yang terdekomposisi oleh suhu tinggi saat penyimpanan
yang menghasilkan senyawa yang bersifat asam. Senyawa
asam ini mempengaruhi nilai pH sehingga pH mengalami
penurunan. Selain itu, perubahan pH juga disebabkan
faktor lingkungan seperti penyimpanan yang kurang baik

Nilai pH

Ekstrak

F.1 F2 F.3
B setelah cycling test

Basis
B sebelum cycling test
Gambar 3. pH Sediaan Lotion
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Salah satu senyawa yang dapat menghasilkan asam
ketikaterdegradasi adalah minyak zaitun. Reaksi hidrolisis
ataupun oksidasi dapat menyebabkan minyak zaitun
melepaskan asam-asam lemak bebas yang dapat
menurunkan pH sediaan. Sebaiknya dalam formula perlu
ditambahkan antioksidan untuk mencegah kemungkinan
terjadinya oksidasi ataupun hidrolisis dari eksipien.
Namun, perubahan nilai pH yang terjadi pada sediaan
lotion setelah cycling test masih relatif aman di kulit
karena masih memenuhi SNI. Berdasarkan SNI 16-
43991996, pH untuk sediaan lotion antara4,5-8.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Gambar 4
menunjukkan bahwa nilai viskositas dari masing-masing
formula berbeda-beda. Nilai viskositas basis lebih rendah
dibanding sedisan karena konsentrasi air yang
ditambahkan pada basis lebih tinggi dibanding pada
sediaan lotion. Demikian halnya pada sediaan dengan
berbagai konsentrasi ekstrak. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak dalam sediaan maka semakin tinggi pula nilai
viskositasnya karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak
pada sediaan maka semakin sedikit jumlah air yang
ditambahkan pada sediaan. Selain itu, salah satu faktor
yang menyebabkan penurunan viskositas yaitu cycling
test.

Nilai Viskositas (Cp)

20k

15k

10k

5k

Basis F.1 F.2 F.3
B sebelum Cyclingtest B setelah Cycling test

Gambar 4. Viskositas sediaan lotion

Setelah cycling test kekentalan pada sediaan
menurun. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
penyimpanan, suhu dan eksipien yang digunakan. Semakin
lama penyimpanan pada sediaan maka daya ikat bahan
pengental menurun. Sama halnya pada saat sediaan berada
pada suhu yang tinggi, terjadi penurunan daya ikat bahan
pengental yang mengakibatkan sediaan cenderung
mengalami perubahan konsistens menjadi lebih cair.
Demikian pula jika terdapat eksipien yang bersifat
higroskopis dalam sediaan, semakin lama penyimpanan
maka sediaan semakin cair karena makin banyak air yang
terikat dalam sediaan. Eksipien yang bersifat higroskopis
yang digunakan dalam sediaan lotion adalah gliserin. Nilai
viskositas pada sediaan masih memenuhi standar SNI baik
sebelum cycling test maupun setelah cycling test.
Berdasarkan SNI 16-4399-1996 nilai viskositas untuk
sediaan lotion yaitu berkisar antara 2.000-50.000 cP.

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua sediaan Iotion
homogen, baik sebelum maupun setelah cycling test. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak pada
sediaan tidak mempengaruhi homogenitas sediaan. Selain

itu, bahan tambahan pada sediaan lotion juga tercampur
merata.

Tabel 3. Homogenitas sediaan lotion
Sebelum cycling test Sesudah cycling test

Sedisan —pEp  REP2  REP3 REPL  REP2  REP3
Basis Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen

Penentuan sifat daya sebar ketiga formula lotion
dilakukan sebelum dan setelah cycling test. Semakin besar
konsentrasi ekstrak yang ditambahkan ke dalam sediaan
maka semakin kecil daya sebar sediaan lotion. Hal ini
disebabkan oleh semakin besar konsentrasi ekstrak yang
ditambahkan maka semakin kental lotion yang dihasilkan
sehingga makin kecil daya sebar sediaan lotion. Sediaan
lotion yang memiliki viskositas yang tinggi akan
menghasilkan formula yang memiliki daya sebar yang
rendah. Hasil dari penentuan sifat daya sebar dapat dilihat
pada Gambar 5. Sifat daya sebar sediaan lotion setelah
cycling test meningkat hal ini terjadi karena sediaan lotion
setelah cycling test mengalami penurunan viskositas

Daya Sebar (cm)

Basis F.1 F.2 F.3

I sebelum Cycling test B setelah Cycling test

Gambar 5. Daya Sebar Sediaan Lotion

Uji iritasi dilakukan untuk melihat keamanan sediaan
pada saat digunakan. Pada penelitian ini dipilih uji tempel
tertutup agar sediaan yang dioleskan tidak terhapus atau
hilang saat dilakukan pelekatan sediaan selama 24 jam.
Metode tempel tertutup dianggap lebih efektif karena tidak
adakekhawatiran akan hilang atau terhapusnya sediaan pada
saat dilakukan uji. Selanjutnya dilakukan pengamatan
berapa reaks kulit positif atau negatif [19], dan
menunjukkan tidak adanya iritasi pada responden.

Tabel 4. Sifat Iritasi Sediaan Lotion
. Panelis
Sediaan 4 5 6 7 8 9 10
Basis - - - - o o
F1 Lo Lo
F2 Lo
F3 oo

Juny
N
w

4. Kesmpulan

Ekstrak etanol rambut jagung dapat diformulas
menjadi sediaan |lotion dan menunjukkan karakteristik yang
baik pada saat sebelum dan setelah cycling test. Aktivitas
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antioksidan dari ekstrak rambut jagung yaitu sebesar
114.75 pg/mL, sedangkan sediaan lotion formula 1,
formula 2 dan formula 3 berturut-turut 111,68 pg/mL,
110.10pg/mL, dan 109.63ug/mL. Aktivitas tabir surya
dari ketiga formula lotion memiliki perlindungan yang
minimal dengan nilai SPF sediaan formula 1, formula 2 dan
formula 3 berturut-turut 8,48; 8,78 dan 9,44.
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